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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543 b/U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini adalah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin: 

Huruf 

arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal ẑ ذ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

 



 
 

vii 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي. . .

 و. . .
Kasrah dan 

wau 
Au  a dan u 

Contoh: 

 Kataba : كَتبَََ

 ẑukira : ذكُِرََ

 yaẑhabu : يذَْهَبَُ

3. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةَُالأطَْفلََُ

 - rauḍatulaṭfāl 

 talhah - طَلْحَةَْ

 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 
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dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 al-birr - البِرَ 

ََ  rabbanā - رَبَّنا

لََ  nazzala - نَزَّ

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

 

6. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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MOTTO 

 ﴾ ٦اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراًۗ  ٥﴿ فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراًۙ 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya 

beserta kesulitan ada kemudahan.” (Q.S. Al-Insyirah ayat 5-6)  
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ABSTRAK 

Ristianto, Fadjrie Mahardika 2026. “Strategi Pembentukan Kompetensi 

Sosial Bagi Mahasiswa Melalui Budaya Organisasi Ikatan Mahasiswa Pelajar 

Pemalan (IMPP) Pekalongan”. Skripsi. Progam Studi Pendidikan Agama 

Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. 

Slamet Untung, M. Ag. 

Kata Kunci: Kompetensi, Sosial, Budaya, Organisasi 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kompetensi sosial bagi 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) sebagai mahasiswa 

calon guru. Namun terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh 

mahasiswa dalam penuasaan kompetensi sosial, permasalah tersebut 

diantaranya adalah masih terdapat beberapa mahasiswa yang sulit dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya mereka, selanjutnya ada juga beberapa 

mahasiswa yang masih kesulitan dalam melontarkan pertanyaan pada saat sesi 

pembelajaran di kelas, dan juga ada mahasiswa yang masih kesulitan dalam 

menggunakan tata bahasa yang baik dalam berkomunikasi dengan dosen 

melalui media online WhatsApp. Organisasi Ikatan Mahasiswa Pelajar 

Pemalang (IMPP) Pekalongan dapat menjadi tempat membentuk kompetensi 

sosial tersebut melalui budaya organisasi yang ada di IMPP Pekalongan 

Penelitian ini bertujun untuk mendeskripsikan budaya organisasi 

IMPP Pekalongan dalam pembentukan kompetensi sosial,  merumuskan 

strategi yang efektif dalam pembentukan kompetensi sosial bagi mahasiwa 

melalui budaya organisasi IMPP Pekalongan, dan mengidentifikasi faktor 

yang mendukung dan menghambat dalam pembentukan kompetensi sosial 

bagi mahasiswa melalui budaya organisasi IMPP Pekalongan. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan fokus pada kajian sosiologi pendidikan. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Keabsahan data diuji dengan melalui triangulasi sumber dan 

triangualasi teknik pengumpulan data,  guna untuk memastikan kredibilitas 

penelitian. 

Hasil Penelitian menghasilkan tiga temuan. Pertama mengenai budaya 

organisasi IMPP Pekalongan yang dapat membentuk kompetensi sosial 

meliputi nilai kekeluargaan, simbol organisasi IMPP Pekalongan, progam 

sosial, dan pola komunikasi lintas angkatan. Kedua menrumuskan strategi 

pembentukan kompetensi sosial melalui budaya organisasi IMPP Pekalongan, 
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meliputi strategi melalui pembiasaan nilai budaya organisasi IMPP 

Pekalongan, srategi melaui penerapan simbol IMPP Pekalongan, strategi 

melalui pelaksanaan progam kerja sosial IMPP Pekalongan, dan strategi 

melalui peran pengurus IMPP Pekalongan. Ketiga yaitu mengenai faktor 

pendukung dan faktor penghambat pembentukan kompetensi sosial melalui 

budaya organisasi IMPP Pekalongan. Faktor pendukung meliputi kondisi 

keuangan organisasi, sekretariat IMPP Pekalongan, kekompakan, solidaritas, 

dan komunikasi terbuka. Faktor penghambat meliputi perbedaan karakter, 

partisipai anggota yang menurun, adanya lingkaran sosial, dan kesibukan 

akademik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-undang No.14 tahun 2005 pasal 10 ayat 

1 dijelaskan bahwa kompetensi guru ada 4 meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional (Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, 

2005:6). Kompetensi tersebut wajib di miliki oleh seorang guru, 

karena guru memiliki peran yang besar dalam menentukan 

keberhasilam suatu pembelajaran. Akan tetapi kompetensi 

tersebut pada guru tidaklah akan muncul secara mendadak, 

melainkan kompetensi tersebut dapat di persiapkan pada saat 

seseorang masih dalam proses menempuh pendidikan, terutama 

pada saat masih menjadi mahasiswa di perguruan tinggi atau pada 

saat masih menjadi calon guru. Diantara keempat kompetensi 

tersebut, kompetensi sosial memiliki peran penting diantara ke 

empatnya, karena pada kompetensi sosial meliputi kemampuan 

komunikasi, kerjasama, ataupun berinteraksi dengan pihak 

manapun. Kompetensi sosial tersebut dapat mulai dibentuk pada 

saat guru tersebut masih menjadi mahasiswa(Yuningsih et al., 

2023:1156). 

Dalam praktiknya, kompetensi sosial guru masih menjadi 

tantangan dalam dunia pendidikan. Beberapa fenomena 

menunjukkan masih adanya permasalahan komunikasi antara 

guru dengan peserta didik maupun dengan orang tua siswa. Masih 

ada guru yang kurang bisa berkomunikasi baik dengan para 

siswanya yang memliki karakteristik beragam, sehingga 

terkadang sampai terjadi kekerasan antara guru dan siswa, selain 

itu juga sering terjadi kesalahpahaman antara orang tua siswa 

dengan para guru yang dimana hal tersebut terjadi karena adanya 

komunikasi yang kurang baik antara keduanya (Nurjanah et al., 

2025:64) 
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Selain fenomena tentang penguasaan kompetensi sosial 

oleh guru, ada juga fonomena yang terjadi pada mahasiswa calon 

guru. Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan selama 

peneliti menjadi mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Peneliti 

menemukan beberapa masih ada beberapa mahasiswa fakultas 

tarbiyah dan ilmu keguruan yang masih belum memiliki 

kompetensi sosial ini. Hal tersebut dibuktikan dengan kurangnya 

kemampuan mahasiswa dalam berinteraksi dengan teman sebaya 

mereka. Sebagai mahasiswa calon guru seharusnya mereka 

memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi dengan 

siapa saja, termasuk dengan teman sebaya, atau pun pihak yang 

ada di dalam kampus meliputi dosen, staff ataupun pegawai 

lainnya.  

Selanjutnya, kemampuan mahasiswa dalam memberikan 

pertanyaan pada saat sesi perkuliahan juga menjadi salah satu 

fenomena dalam penguasaan kemampuan komunikasi 

mahasiswa, karena seringkali mahasiswa dalam menyampaikan 

suatu pertanyaan di saat sesi tanya jawab diskusi, mereka 

mengalami kesulitan dalam penyusunan kata-kata dalam 

menyampaikan pertanyaan. Hal tersebut seharunya tidak terjadi 

pada mahasiswa calon guru, karena permasalahan seperti 

seharusnya menjadi sesuatu yang mudah dilakukan oleh 

mahasiswa.  

Fenomena lainnya juga terjadi di media online, dimana 

masih banyak mahasiswa yang apabila menghubungi dosen via 

WhatsApp, mereka kurang bisa menggunakan tata bahasa yang 

baik. Tata bahasa yang mereka gunakan terkadang masih tidak 

jelas tujuannya, dan terlalu bertele-tele dalam menyapaikan suatu 

pesan kepada dosen. Fenomena tersebut menjadi suatu 

permasalahan di kalangan mahasiswa, khususnya mahasiswa 

calon guru. Karena seharusnya mahasiswa calon guru harus bisa 

menyesuaikan kondisi dimana pun mereka berada. Sebagai calon 

guru, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan harus 
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bisa mengikuti perkembangan sosial yang terjadi, baik di 

lingkungan kampus, ataupun di lingkungan masyarakat langsung. 

Kompetensi sosial Menurut Peraturan Menteri Pedidikan 

Nasional Republik Indonesia No. 16 tahun 2007 dijelaskan 

bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam 

berinteraksi kepada beberapa golongan diantaranya seperti, 

peserta didik, sesama guru, tenaga pendidik, orang tua/wali 

peserta didik serta masyarakat disekitar lingkungan sekolah 

secara efektif dan efisien(Menteri Pendidikan Nasional, 2007:9). 

Banyak beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai 

pembentukan kompetensi sosial, akan tetapi penelitian tersebut 

belum ada yang secara spesifik membahas pembentukan 

kompetensi sosial melalui budaya organisasi. Maka hal tersebut 

menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan guna untuk 

mengetahui strategi pembentukan kompetensi sosial melalui 

budaya organisasi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mambahas mengenai 

strategi pembentukan kompetensi sosial untuk mahasiswa calon 

guru yang meliputi kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

bersosialisasi dan juga kemampuan untuk bekerja sama dalam 

tim. Adapun strategi tersebut melalui penerapan budaya 

organisasi pada Ikatan Mahasiswa Pelajar Pemalang (IMPP) 

Pekalongan. Organisasi tersebut merupakan organisasi daerah 

yang berasal dari Kabupaten Pemalang. Organisasi ini berisi para 

mahasiswa-mahasiswa dari pemalang yang sedang menempuh 

perguruan tinggi di Kabupaten Pekalongan. Organisasi IMPP 

Pekalongan merupakan organisasi yang bersifat kemasyarakatan, 

jadi dapat memungkinkan menjadi wadah bagi calon guru untuk 

membentuk kompetensi sosialnya(IMPP Pekalongan, 2024:14). 

Penelitian ini didasarkan pada argumen keaktifan 

mahasiswa di lingkungan kampus menjadi salah satu upaya untuk 

mengatasi rendahnya kompetensi sosial mahasiswa. 

Keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi dapat meningkatkan 

kemampuan berinteraksi mahasiswa,  mengemukakan ide, saling 

menghargai perbedaan pendapat dan juga berlatih untuk bekerja 
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sama dalam tim untuk mencapai tujuan bersama(Untoro, 

2017:19). IMPP Pekalongan ini dapat menjadi tempat untuk 

berproses, terutama dalam membentuk jiwa sosial yang dimiliki 

oleh seseorang. Karena budaya organisasi di IMPP Pekalongan 

terbiasa dengan kegiatan yang mengarah ke bidang sosial.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Kompetensi sosial merupakan kompetensi yang harus 

dimiliki oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Karena kompetensi 

ini berfungsi untuk meningkatkan potensi diri kita agar bisa 

berkomunikasi dan juga menjalin hubungan dengan berbagai 

pihak. Maka dari itu berikut ini adalah identifikasi masalah pada 

penelitian ini yang berjudul “Strategi Pembentukan Kompetensi 

Sosial Bagi Mahasiswa Melalui Budaya Organisasi IMPP 

Pekalongan”  

1. Masih banyak mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan yang masih kesulitan dalam berinteraksi dengan 

teman sebaya mereka. 

2. Kurangnya kemampuan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan dalam menyampaikan pendapat dalam sesi 

diskusi presentasi saat pembelajaran di kelas. 

3. Kurangnya kemampuan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan dalam menyusun kalimat dalam berinteraksi 

dengan dosen lewat media online. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini yang berjudul 

“Strategi Pembentukan Kompetensi Sosial Bagi Mahasiswa 

Melalui Budaya Organisasi IMPP Pekalongan” yaitu sebagai 

berikut : 

1. Fokus aspek yang diteliti disini adalah kompetensi sosial 

yang meliputi kemampuan komunikasi dengan berbagai 

pihak, bersosialisasi dan dapat bekerjasama dalam tim. 

2. Objek penelitian ini merupakan mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan yang mengikuti organisasi Ikatan Mahasiswa 



 

 

5 

 
 

Pelajar Pemalang (IMPP) Pekalongan baik sebagai pegurus 

atau anggota. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana budaya organisasi IMPP Pekalongan dalam 

pembentukan kompetensi sosial? 

2. Bagaimana strategi pembentukan kompetensi sosial bagi 

mahasiswa melalui budaya organisasi IMPP Pekalongan? 

3. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

pembentukan kompetensi sosial bagi mahasiswa melalui 

budaya organisasi IMPP Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang dibuat, terdapat 

tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan budaya organisasi IMPP Pekalongan dalam 

pembentukan kompetensi sosial. 

2. Merumuskan strategi yang efektif dalam pembentukan 

kompetensi sosial bagi mahasiwa melalui budaya organisasi 

IMPP Pekalongan. 

3. Mengidentifikasi faktor yang mendukung dan menghambat 

dalam pembentukan kompetensi sosial bagi mahasiswa 

melalui budaya organisasi IMPP Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dilihat dari hasil tujuan penelitian di atas, maka manfaat 

penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Berikut manfaat 

penelitiannya : 

1. Secara Teoritis 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memperluas pemahaman mengenai kompetensi sosial dan 

juga dapat mengetahui strategi yang tepat untuk membentuk 

kompetensi sosial bagi para mahasiswa khususnya 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan para mahasiswa untuk membentuk kompetensi 

sosial guna mempersiapkan diri menjadi seorang calon 

guru profesional. 

b. Bagi Organisasi 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas organisasi IMPP Pekalongan dan juga 

diharapkan dapat meningkatkan branding organisasi 

agar lebih dikenal lagi oleh para mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti mengenai strategi pembentukan kompetensi sosial bagi 

mahasiswa melalui budaya organisasi Ikatan Mahasiswa Pelajar 

Pemalang (IMPP) Pekalongan, maka menghasilkan beberapa 

poin kesimpulan yaitu diantaranya : 

A. Budaya organisasi dalam pembentukan kompetensi sosial di 

IMPP Pekalongan mencakup beberapa unsur utama, yaitu 

nilai kekeluargaan, simbol organisasi, program sosial, dan 

pola komunikasi lintas angkatan. Nilai kekeluargaan nilai itu 

sudah diterapkan sejak lama dan menjadi nilai dasar dalam 

organisasi IMPP Pekalongan dan membangun hubungan 

antaranggota yang saling menghargai dan peduli, sementara 

simbol organisasi berperan sebagai identitas bersama yang 

menumbuhkan rasa memiliki dan semangat dalam 

beroganisasi. Program sosial menjadi ciri khas di IMPP 

Pekalongan dengan pelaksanaan beberapa progam kerja yang 

berhubungan dengan masyarakat dan lembaga sekolah 

sehingga menjadi wadah interaksi langsung antaranggota 

dengan masyarakat serta untuk melatih bekerjasama dalam 

tim, sedangkan pola komunikasi lintas angkatan mendukung 

terbentuknya sikap saling menghormati, keterbukaan, dan 

kemampuan berinteraksi dalam lingkungan organisasi. 

B. Strategi pembentukan kompetensi sosial melalui budaya 

organisasi dilakukan melalui beberapa strategi yang saling 

berkaitan. Strategi pembiasaan nilai budaya organisasi 

dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai kekeluargaan dan 

kebersamaan dalam setiap kegiatan organisasi. Strategi 

penerapan simbol organisasi digunakan untuk memperkuat 

kekompakan dan juga semangat dalam bekerja sama. Strategi 

pelaksanaan program sosial berfungsi sebagai sarana praktik 
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langsung dengan terjun langsung di masyarakat, dan 

membentuk  kompetensi sosial anggota, seperti kerja sama, 

empati, dan komunikasi, dan juga berinteraksi dengan 

masyarakat. Selain itu, strategi melalui peran pengurus 

menjadi faktor penting karena pengurus berperan sebagai 

teladan dalam menerapkan nilai budaya organisasi serta 

mengarahkan anggota dalam proses pembentukan 

kompetensi sosial. 

C. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

kompetensi sosial menunjukkan bahwa proses tersebut 

dipengaruhi oleh kondisi internal organisasi. Faktor 

pendukung meliputi kondisi keuangan organisasi yang relatif 

stabil, keberadaan sekretariat sebagai ruang interaksi sosial, 

kekompakan dan solidaritas antaranggota, serta adanya 

komunikasi yang terbuka dalam organisasi. Faktor-faktor 

tersebut membantu terciptanya lingkungan organisasi yang 

kondusif sehingga dapat membantu para mahasiswa dalam 

pembentukan kompetensi sosial mahasiswa. Sementara itu, 

faktor penghambat meliputi perbedaan karakter antaranggota, 

menurunnya partisipasi anggota dalam kegiatan organisasi, 

adanya lingkaran sosial atau kelompok pertemanan tertentu, 

serta kesibukan akademik mahasiswa yang membatasi 

keterlibatan aktif anggota dalam kegiatan organisasi. Faktor 

penghambat tersebut berpengaruh kepada keaktifan para 

anggota untuk berkontribusi secara langsung di kegiatan 

IMPP Pekalongan, yang menyebabkan terhambatnya 

pembentukan kompetensi sosial bagi mahasiswa. 

5.2 Saran 

A. Bagi Organisasi IMPP Pekalongan 

IMPP Pekalongan diharapkan dapat terus menjaga 

dan mengembangkan budaya organisasi yang telah terbentuk 

sebagai sarana utama dalam pembentukan kompetensi sosial 

anggotanya. Nilai kekeluargaan yang selama ini menjadi ciri 

khas organisasi perlu terus dipertahankan dan ditanamkan 

secara konsisten kepada seluruh anggota, khususnya anggota 
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baru, melalui kegiatan pengkaderan dan aktivitas organisasi 

lainnya. Selain itu, penerapan simbol organisasi hendaknya 

tidak hanya bersifat formal, tetapi juga dimaknai sebagai 

identitas bersama yang mampu menumbuhkan rasa memiliki 

dan tanggung jawab terhadap organisasi. 

Organisasi juga disarankan untuk lebih 

mengoptimalkan pelaksanaan program sosial baik dari segi 

konsep kegiatan ataupun segi sumber daya manusianya.  Hal 

tersebut agar selalui menjadi media pembelajaran langsung 

bagi anggota dalam mengembangkan kompetensi sosial, 

seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan 

menumbuhkan empati sosial. Program-program nya juga 

harus dirancang secara menyuluh untuk anggotanya tanpa 

adanya perbedaan dan juga lingkaran sosial yang ada, semua 

anggota harus bisa merasakan apa yang ada di dalam IMPP 

Pekalongan.  

Selain itu, peran pengurus perlu terus diperkuat 

sebagai teladan bagi para anggotanya, jadi para pengurus 

yang saat ini harus lebih bisa dalam mengatur waktu mereka 

masing-masing, terutama dalam urusan kedisiplinan para 

pengurus IMPP Pekalongan harus bisa lebih disiplin di setiap 

kegiatan yang diadakan. Selajutnya Pengurus diharapkan 

mampu menciptakan pola komunikasi yang terbuka dan 

efektif, serta mampu menyesuaikan bentuk dan waktu 

kegiatan dengan kondisi serta kesibukan akademik anggota. 

Dengan demikian, partisipasi anggota dapat tetap terjaga dan 

proses pembentukan kompetensi sosial melalui budaya 

organisasi dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

B. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan memperluas ruang 

lingkup kajian, baik dari segi variabel maupun subjek 

penelitian. Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada aspek 

kompetensi sosial tertentu atau dikaitkan dengan kompetensi 

lain yang dibentuk melalui budaya organisasi, sehingga dapat 
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memberikan gambaran yang lebih mendalam dan 

komprehensif. 

Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 

menggunakan pendekatan atau metode penelitian yang 

berbeda, seperti metode kuantitatif atau mixed methods, guna 

memperoleh sudut pandang yang lebih beragam terhadap 

fenomena yang diteliti. Penambahan jumlah informan, 

variasi latar belakang responden, serta perbandingan dengan 

organisasi mahasiswa lain juga dapat menjadi alternatif 

pengembangan penelitian agar hasil yang diperoleh dapat 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan bagi para 

peneliti yang lain pada bidang organisasi dan pendidikan. 

  


